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KELIMPAHAN DAN KEANEKARAGAMAN BIVALVIA PADA KAWASAN 
MANGROVE PANTAI NANGANIKI DESA NE’OTONDA KECAMATAN 

KOTABARU KABUPATEN ENDE 
 

Oleh 
Angelina Maria Pili 

 
ABSTRAK 

 
Hutan mangrove merupakan habitat mahkluk hidup khususnya yang hidup di sekitar 
daerah genangan air yang di bawah tegakan mangrove. salah satu fauna invertebrata 
yang hidup di ekosistem mangrove adalah Mollusca salah satunya dari kelas Bivalvia. 
Bivalvia merupakan hewan yang memiliki sumber protein yang tinggi dan 
mempunyai peranan penting dalam rantai makanan ekosistem mangrove, selain itu 
bivalvia juga dapat dijadikan sebagai hewan bioindikator dalam suatu ekosistem 
mangrove. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelimpahan dan 
keanekaragaman jenis bivalvia yang hidup pada kawasan hutan mangrove pantai 
Nanganiki Desa Ne’otonda, kecamatan Kotabaru di Kabupaten Ende.  
Penelitian tentang kelimpahan dan keanekaragaman Bivalvia yang hidup dikawasan 
mangrove pantai Nanganiki Desa Ne’otonda kecamatan Kotabaru Kabupaten Ende 
telah dilaksanakan pada bulan Juni – Juli 2016. Penelitian dengan menggunakan garis 
transek sebanyak 10 (sepuluh) garis dengan jarak masing-masing transek adalah 10 
meter dan meletakkan plot yang berukuran 1x1 meter sebanyak 5 (lima) plot pada 
setiap transek sehingga jumlah semua plot adalah 50 plot, maka ditemukan 5 jenis 
Bivalvia, yaitu : Anomalocardia squamosa, Diplodonta rotundata, Pinna carnea, 
Polymesoda coaxans, Polymesoda expansa, yang mengacu pada marine species 
identification. Hasil penelitian menunjukkan nilai kelimpahan Bivalvia tertinggi oleh 
spesies Polymesoda expansa dengan nilai kelimpahannya 2 dan spesies yang 
memiliki nilai kelimpahan terendah adalah Pinna carnea dengan nilai kelimpahannya 
1,6. Untuk nilai keanekaragamannya ditempati oleh spesies Polymesoda expansa dan 
Polymesoda coaxans dengan memiliki nilai keanekaragaman yang tinggi yaitu 0,157 
sedangkan spesies yang memiliki nilai keanekaragaman rendah adalah pinna carnea 
dengan nilai keanekaragamannya 0,074. Faktor – faktor lingkungan yang mendukung 
kehidupan Bivalvia adalah suhu 30-35°C, salinitas 22,11‰, pH 7,62 dan tipe subtrat 
yang teramati  berpasir dan berlumpur. Kesimpulan dari penelitian ini adalah nilai 
kelimpahan dan keanekaragaman Bivalvia pada kawasan Mangrove Desa Ne’otonda 
Kecamatan Kotabaru di Kabupaten Ende tergolong rendah. 
 
Kata kunci : Bivalvia, Kelimpahan, Keanekaragaman, Mangrove.  
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THE ABUNDANCE AND DIVERSITY of BIVALVES IN MANGROVE 
AREAS OF NANGANIKI BEACH AT NE'OTONDA VILLAGE IN 

KOTABARU SUBDISTRICT of ENDE REGENCY. 
 

By 
Angelina Maria Pili 

 
ABSTRACT 

 
The mangrove forest is a habitat for living things, especially the living in the water 
areas under mangrove stands. One of the invertebrate that live in the mangrove 
ecosystem is a mollusc of  class of bivalves. Bivalves is an animal that has a high 
source of protein and has an important role in the food chain of mangrove 
ecosystems, in addition bivalves can also be used as bio-indicators in a mangrove 
ecosystem. This study aims to determine the abundance and diversity of bivalves that 
live in the mangrove forests at Nanganiki Beach of Ne'otonda village, Kotabaru sub-
district in Ende Regency. 
The Research on the abundance and diversity of bivalves that live in the mangrove 
forests at Nanganiki Beach of Ne'otonda village, Kotabaru sub-district in Ende 
Regency was held in June-July 2016. Studies using line transect of 10 (ten) lines with 
10 metres distance for each transect and laying a plot sized 1x1 meters by 5 (five) 
plot on each transect so the sum of all plots was 50 plots, then found five types of 
bivalves, namely: Anomalocardia squamosa, Diplodonta rotundata, Pinna carnea, 
Polymesoda coaxans, Polymesoda expansa, which refers to marine species 
identification. The results showed the highest value by species of bivalves abundance 
was Polymesoda expansa by the value of  2 and the species with the lowest 
abundance value were Pinna carnea by 1.6. For the value of diversity was occupied 
by the species of Polymesoda expansa and Polymesoda coaxans with the biodiversity 
value of  0,157, while the species that have lowest biodiversity value was pinna 
carnea by 0,074. The environmental Factors that support the life of bivalves was the 
temperatures of 30-35 ° C, salinity 22,11 ‰, pH 7,62, and the type of substrate 
observed were sandy and muddy. The conclusion of this study was the value of the 
abundance and diversity of bivalves that live in the mangrove forests at Nanganiki 
Beach of Ne'otonda village, Kotabaru sub-district in Ende Regency was in low 
category. 
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